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ABSTRAK 
 

Mentari Dewi Putri (21060079): Pengaruh Bantuan Asing, Investasi Asing 

 Langsung dan Keterbukaan Perdagangan terhadap Pembangunan 

 Manusia di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

 Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Maizul 

 Rahmizal, S.E., M.Sc. 

 Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan asing, 

investasi asing langsung dan keterbukaan perdagangan terhadap pembangunan 

manusia di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time 

series yang bersumber dari world bank, UNDP dan OECD dari tahun 1990 sampai 

dengan tahun 2022. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

Official Development Assistance, Foreign Direct Investment dan Goods Trade, 

sedangkan variabel terikat yaitu human development index. 

Penelitian ini menggunakan model analisis ECM (Error Correction model). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam jangka pendek, Official Development 

Assistance berpengaruh positif signifikan terhadap pembangunan manusia di 

Indonesia,  Foreign Direct investment berpengaruh positif dan tidak signifkan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia sedangkan goods trade berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pembangunan manusia di Indonesia. (2) 

Dalam jangka panjang, Official Development Assistance berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pembangunan manusia di Indonesia,  sedangkan Foreign 

Direct investment dan goods trade berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pembangunan manusia di Indonesia. 

Kata Kunci: Pembangunan manusia, bantuan asing, investasi asing, (ECM) Error 

Correction Model 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingkat pembangunan manusia merupakan salah satu tolak ukur 

kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Bagi Indonesia, kesejahteraan 

masyarakat merupakan tujuan utama berdirinya negara ini yang tertuang 

dalam Pembukaan UUD 1945. Masyarakat yang sejahtera pada umumnya 

memiliki kualitas diri maupun kualitas hidup yang baik. Kualitas 

pembangunan manusia diukur dalam Human Development Index (HDI) 

yang tergabung dalam tiga dimensi penting, yaitu umur panjang, pendidikan 

atau pengetahuan yang luas dan standar hidup layak. 

Pembangunan manusia menurut UNDP 1997 merupakan sebuah proses 

peningkatan kualitas masyarakat melalui beberapa pilihan dalam hidupnya. 

Pilihan-pilihan yang diputuskan dalam hidup memungkinkan masyarakat 

untuk memiliki umur panjang, pendidikan yang lebih baik, dan menikmati 

standar hidup yang layak, serta kebebasan politik, harga diri dan hak asasi 

manusia (Andaish & Assadi, 2024). 

Konsep pembangunan manusia pertama kali muncul yang dikemukakan 

oleh UNDP tidak hanya menempatkan manusia sebagai input dari suatu 

pembangunan, namun juga serta merta menjadi tujuan akhir dari 

pembangunan tersebut. Tujuan pembangunan yang dimaksud yaitu 

menciptakan lingkungan yang produktif bagi masyarakat agar mereka dapat 

hidup sehat dan berumur panjang, berpendidikan atau menguasai 
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pengetahuan serta memenuhi standar hidup yang layak (Nurfillah, S & 

Satiti, 2022). 

Pada saat ini, pembangunan manusia memfokuskan pada peningkatan 

kualitas hidup secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi ekonomi, namun 

melainkan juga dari kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang layak. 

Konsep ini diadopsi secara luas di Indonesia, termasuk dalam kebijakan 

nasional seperti Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

2025-2045 yang menempatkan pembangunan manusia setara dengan 

pembangunan ekonomi, karena jika kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia meningkat maka pembangunan ekonomi akan mengikuti 

(Adolph, 2016). 

Kualitas pembangunan manusia di Indonesia cukup rendah jika 

dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN. Berdasarkan data dari 

World Bank, Human Development Index di Indonesia masih berada dibawah 

ASEAN. 

 

Sumber: World Bank 

 Gambar1. 1 Perbandingan HDI ASEAN dengan Indonesia tahun 2013-

2022 
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Peringkat Indeks Pembangunan Manusia Indonesia di ASEAN masih 

kalah jika dibandingkan dengan negara tetangga Malaysia. Malaysia berada 

di peringkat ketiga, sedangkan Indonesia berada pada peringkat keenam. 

Dimana peringkat pertama diduduki oleh Singapura, kemudian Brunei 

Darussalam, Malaysia, Thailand dan disusul Vietnam. Berdasarkan 

Laporan Pembangunan Manusia tahun 2023/2024 yang dirilis oleh UNDP, 

HDI Indonesia berada pada peringkat ke 112 di dunia. 

Sejak pandemi covid-19 melanda, dampaknya mengenai hampir seluruh 

dunia dan menyentuh seluruh lapisan masyarakat menjadi tantangan bagi 

pembangunan manusia di Indonesia. Banyak sektor makroekonomi dan 

sosial yang terkena dampak termasuk kualitas pembangunan manusia. 

Penurunan tingkat HDI mulai terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,6 persen 

dan terus turun pada tahun 2021 sebesar 0,5 persen. Penurunan ini 

disebabkan oleh turunnya dimensi standar hidup layak yang diwakili oleh 

variabel pengeluaran perkapita riil yang disesuaikan, di sisi lain dimensi 

umur panjang dan hidup sehat kemudian pengetahuan yang diwakili oleh 

variabel Harapan Hidup saat lahir dan Harapan lama sekolah serta rata-rata 

lama sekolah masih meningkat, meskipun pertumbuhannya masih 

melambat(Nurfillah,S&Satiti,2022).
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Sumber: World Bank 

Gambar1.2 Perkembangan Human Development Index Indonesia 
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mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. 

Beberapa negara, khususnya negara berkembang membutuhkan 

dukungan eksternal dalam upaya mewujudkan pembangunan nasional. 

Dalam konteks hubungan internasional, bantuan asing menjadi salah satu 

instrumen penting untuk menjembatani kepentingan nasional antarnegara 

(Firmansyah, 2020). Bantuan asing bertujuan untuk mendukung 

pembangunan ekonomi negara penerima, baik melalui hibah, pinjaman 

lunak maupun bantuan teknis tenaga ahli (Felayati, 2016).  Sebagai salah 

satu negara berkembang, Indonesia menerima bantuan asing untuk 

mendukung berbagai program pembangunan termasuk meningkatkan 

kualitas pembangunan manusia. 

Salah satu jenis bantuan asing yang telah berkontribusi mendanai 

berbagai macam pembangunan dan pengembangan perekonomian serta 

kesejahteraan di Indonesia adalah Bantuan Pembangunan Resmi (Official 

Development Assistance). ODA merupakan bantuan asing yang disediakan 

dengan tujuan untuk membantu meningkatkan pembangunan negara serta 

memberantas kemiskinan di negara berkembang  (Riyandewi & Wardoyo, 

2024). ODA memiliki mekanisme pembiayaan yang terstruktur dan terarah 

serta transparan, dimana pemberian dana dilakukan oleh sebuah lembaga 

pembiayaan yang ditunjuk oleh negara pendonor yang bertugas untuk 

menyalurkan dana, mengawasi serta mengevaluasi untuk memastikan hasil 

dari sebuah proyek yang didanai dengan bantuan ODA, apakah proyek 
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tersebut efektif dan berdampak terhadap masyarakat sesuai tujuan awal 

pemberian bantuan ODA.  

 

Sumber: World bank 
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pemerintah Jepang dalam menyalurkan bantuan ODA dinamakan JICA 

(Japan International Cooperation Agency). Dari semua total bantuan ODA 

yang diberikan oleh mitra donor ke Indonesia, Jepang menyumbang 45% 

sejak tahun 1960-an. Hal inilah yang menyebabkan Jepang menjadi negara 

donor terbesar bagi Indonesia (Jica, 2018). 

Berikut ini merupakan Jumlah Pengeluaran Akumulatif ODA ke 

Indonesia berdasarkan mitra donor: 

 

Sumber: Japan International Cooperation Agency (JICA) 
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Jumlah pengeluaran akumulatif ODA untuk Indonesia sejak tahun 1960 

berada di angka USD 87,3 Miliar. Jepang merupakan negara pemberi 

bantuan bilateral terbesar bagi Indonesia, sedangkan bagi Jepang, Indonesia 

merupakan negara penerima ODA terbesar (berdasarkan akumulasi). 

Hingga tahun 2016, jumlah akumulasi bantuan yang telah diberikan oleh 

Jepang berkisar lebih dari 5,5 triliun yen (sekitar 688 triliun rupiah atau 

USD 49,5 miliar) (Jica, 2018). 

Bantuan ODA yang disalurkan oleh Jepang, telah di realisasikan ke 

beberapa sektor penting di Indonesia, seperti pendidikan, kesehatan, 

Infrastruktur, maupun pembinaan sumber daya manusia yang mendukung 

pembangunan manusia di Indonesia. Dalam bidang kesehatan, bantuan 

ODA oleh Jepang direalisasikan dalam berbagai hal, salah satunya Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak yang telah digunakan oleh 80% ibu (hamil, 

bersalin, dan nifas). Hal ini mendorong peningkatan layanan pemeriksaan 

kesehatan ibu dan anak melalui persalinan yang aman dan vaksinasi anak. 

Menurut WHO angka kematian ibu (per 100.000 kelahiran anak) turun dari 

430 orang pada tahun 1990 menjadi 126 orang pada tahun 2015 (Jica, 2018). 

Realisasi bantuan ODA lainnya yaitu pelaksanaan Pelatihan untuk 

pemerintah maupun instansi publik dengan peserta pelatihan total lebih dari 

40.000 orang. Sehingga bantuan ini telah berkontribusi terhadap pembinaan 

sumber daya manusia yang mendukung pertumbuhan indonesia. Selain itu, 

jumlah mahasiswa yang belajar di Jepang dengan bantuan pinjaman yen dan 

program JICA lainnya mencapai lebih dari 3.000 orang, terutama dari 
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kalangan dosen dan pegawai negeri sipil. Selain itu bantuan ODA ini juga 

turut membangun infrastruktur di bidang pendidikan, sebanyak 606 

bangunan sekolah dibangun di beberapa provinsi di Indonesia. Proyek 

pembangunan ini juga menyediakan perabot dan perlengkapan sekolah, 

untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, terutama di daerah terpencil 

dan tertinggal. 

Tabel 1.1 Proyek Pembangunan Manusia berbasis ODA 

Nama Proyek Bidang Keterangan Lokasi/ 

Periode 

Pembangunan 

sekolah menengah 

Pendidikan 606 SMP baru dan 

perlengkapannya. 

12 Provinsi, 

1995-

2000an. 

Beasiswa HRD 

Scholarship. 

Pendidikan/ 

SDM 

Studi master 

aparatur negara dan 

dosen ke Jepang. 

Nasional, 

sejak 2002 

Fakultas kedokteran 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Kesehatan Gedung, alat medis, 

pelatihan dosen. 

Banten, 

2005-2011 

Penguatan 

Puskesmas dan 

Sistem Rujukan. 

Kesehatan Pelatihan dan 

peralatan di 5 

provinsi Sumatera. 

Sumatera, 

1994-1998. 

Pengembangan 

Kapasitas Guru 

Matematika dan 

Sains 

Pendidikan Pelatihan guru dan 

kerja sama teknis 

Nasional, 

1998-2005 

Kesehatan Ibu dan 

Anak (KIA) 

Kesehatan Buku KIA, 

pelatihan, layanan 

manajemen. 

Nasional, 

2006-2023. 

Sumber: Web Japan Official Development Assistance 

Bantuan ODA yang diwujudkan melalui proyek-proyek di atas telah 

mempercepat pencapaian pembangunan manusia, terutama dalam 
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meningkatkan akses pendidikan, profesi, serta layanan kesehatan 

masyarakat. 

Kerjasama dan pertukaran diplomatik antara Jepang dan Indonesia telah 

berlangsung selama sekitar enam puluh tahun. Kerjasama yang saling 

menguntungkan telah memperkuat kedua negara tersebut yang dilandasi 

oleh kesepahaman bersama berupa visi untuk menjaga perdamaian dan 

keamanan di Asia Pasifik, khususnya Asia Tenggara. Fakta ini dapat 

menjelaskan hubungan yang harmonis antara Indonesia dan Jepang 

(Firmansyah, 2020). 

Globalisasi telah mendorong peningkatan hubungan kerja sama antar 

negara melalui berbagai hal seperti Investasi dan perdagangan, yang pada 

gilirannya memperkuat kebutuhan negara-negara untuk mewujudkan kerja 

sama internasional guna mengatasi berbagai permasalahan global secara 

kolektif (Sudarta, 2022). 

 

Sumber: World Bank 
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 Gambar1.5 Perkembangan Foreign Direct Investment Indonesia 

 dalam juta USD 

Penanaman modal asing yang masuk ke Indonesia mengalami fluktuasi 

pada beberapa tahun kebelakang. Berdasarkan data dari world bank 

penurunan FDI paling rendah 5 tahun terakhir terjadi pada tahun 2020 

akibat terdampak pandemi covid-19. Penurunan ini menyebabkan proyek-

proyek pembangunan tertunda dan penyerapan tenaga kerja baru berkurang 

yang dapat menyebabkan peningkatan kemiskinan. Kurangnya investasi 

dapat memperlambat penerapan teknologi baru yang pada akhirnya 

membatasi pengembangan kompetensi tenaga kerja lokal dan menahan laju 

pertumbuhan indeks pembangunan manusia (Putri, 2023). 

Pada tahun 2021 dan 2022 mulai terjadi pemulihan ekonomi, kebijakan 

pro-investasi dan peningkatan permintaan komoditas membuat FDI 

kembali tumbuh. Peningkatan FDI dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia karena FDI sering membawa teknologi dan manajemen 

modern sehingga dapat mendorong pelatihan dan meningkatkan 

pengetahuan tenaga kerja lokal. 

Seiring dengan peningkatan kualitas pembangunan manusia, 

lingkungan investasi di suatu negara juga menjadi lebih kondusif dan 

menarik bagi penanaman modal asing, karena investor asing cenderung 

mencari negara dengan tenaga kerja yang terampil dan infrastruktur yang 

memadai. Penanaman modal asing memberikan kontribusi langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, transfer 

teknologi dan peningkatan kapasitas produksi nasional. Bentuk kolaborasi 
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ini tidak hanya mencerminkan solidaritas internasional, tetapi juga 

memperkuat negara-negara berkembang dalam menghadapi tantangan 

pembangunan nasional yang semakin kompleks. 

Penanaman modal asing juga menjadi salah satu motor penggerak 

pembangunan ekonomi di banyak negara berkembang. Masuknya  modal 

asing tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan produk domestik 

bruto (PDB), tetapi juga mempengaruhi aspek sosial pembangunan, seperti 

pendidikan, layanan kesehatan dan kualitas hidup. Ketiga indikator tersebut 

merupakan kunci dalam pengukuran Indeks Pembangunan Manusia (HDI) 

(Forte & Abreu, 2023). 

FDI memliki potensi untuk mendorong peningkatan HDI secara 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung, FDI dapat membuka 

lapangan kerja baru, memperkenalkan teknologi canggih, dan 

meningkatkan kapasitas tenaga kerja lokal. Sementara secara tidak 

langsung, keberadaan investasi ini dapat mendorong peningkatan 

infrastruktur yang secara keseluruhan dapat meningkatkan kesejateraan 

masyarakat. Namun, besarnya pengaruh FDI terhadap HDI sangat 

ditentukan oleh kesiapan internal negara penerima, seperti efektivitas 

kebijakan, kualitas lembaga pemerintah, serta sumber daya yang tersedia 

(Kounou, 2020). 

Perdagangan barang (goods trade) di tingkat internasional juga dapat 

meningkatkan kerja sama antar negara melalui ekspor dan impor barang 

dagang. Negara-negara tersebut dapat memenuhi kebutuhannya masing-
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masing akan sumber daya yang masih kurang di negaranya dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

Sumber: World Bank 

 Gambar1.6 Perkembangan Perdagangan barang Indonesia  

Seiring dengan meningkatnya keterbukaan ekonomi dan integrasi 

indonesia dalam perdagangan global, volume ekspor dan impor barang 

terus mengalami pertumbuhan yang signifikan. Tren perdagangan barang 

di Indonesia pada beberapa tahun terakhir menunjukkan surplus neraca 

perdagangan, meski terdapat beberapa tantangan seperti pandemi covid-19 

pada tahun 2020 sehingga sempat mengalami kontraksi ekspor, namun 

sejak paruh kedua tahun 2020 hingga beberapa tahun kebelakang ekspor 

mulai pulih dan surplus neraca perdagangan meningkat. Pada tahun 2023 

surplus neraca turun sedikit, tetapi tetap kuat hal ini terjadi akibat 

penyesuaian pasar akibat fluktuasi harga komoditas, getegangan geopolitik 
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global mulai berdampak, tetapi surplus neraca masih positif. 

Melalui surplus neraca perdagangan ini dapat mendukung stabilitas 

ekonomi dan fiskal sehingga dapat memberikan ruang bagi pemerintah 

untuk meningkatkan investasi di bidang sosial yaitu pendidikan dan 

kesehatan yang nantinya dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Peningkatan eskpor-impor perdagangan barang juga dapat 

memperluas akses terhadap produk, teknologi dan sumber daya yang tidak 

tersedia di dalam negeri, yang nantinya dapat digunakan oleh masyarakat 

lokal dalam menambah ilmu pengetahuan baru dan pada akhirnya dapat 

membantu memperbaiki kualitas sumber daya manusia seperti kualitas 

pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Aini et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan  di kawasan ASEAN, termasuk 

Indonesia menemukan bahwa eskpor, impor dan keterbukaan ekonomi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap IPM. Oleh karena itu 

perdagangan barang dapat berpotensi mendorong peningkatan kualitas 

pembangunan manusia, asalkan didukung oleh kebijakan yang tepat dalam 

pengelolaan hasil perdagangan untuk pembangunan sektor pendidikan dan 

kesehatan (Azzaki, 2021).  

Sebagai negara berkembang, sumber daya domestik seringkali tidak 

mencukupi untuk mendanai berbagai program pembangunan manusia di 

Indonesia. Karena pembangunan manusia mencakup berbagai aspek, seperti 

aspek pendidikan, kesehatan dan standar hidup yang layak. Oleh karena itu, 

bantuan asing, penanaman modal asing dan perdagangan internasional 
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menjadi instrumen penting dalam mendukung upaya pembangunan 

tersebut. 

Untuk mengukur efektivitas bantuan asing dapat dilihat dari apakah 

bantuan tersebut tepat sasaran dalam mencapai tujuan pembangunan dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang serta efektif sebagai alat untuk 

mengatasi kesenjangan antara negara maju dan negara berkembang. 

Berdasarkan asumsi bahwa negara menjadi miskin karena tidak memiliki 

modal yang diperlukan untuk menghasilkan pendapatan, banyak yang 

melihat bahwa bantuan dapat membantu negara berkembang dengan 

menutup kesenjangan membuat mereka terjebak dalam poverty trap 

(Felayati, 2016).  

Namun ada beberapa hal yang menghambat masuknya bantuan asing ke 

Indonesia. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Askar (2015) 

menyatakan bahwa efektivitas bantuan asing seringkali terhambat oleh tata 

kelola pemerintahan yang kurang transparan dan efisien. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan adanya kasus penahanan yang dilakukan oleh bea cukai 

terhadap bantuan alat kesehatan yang dikirim dari Korea Selatan. Bantuan 

alat belajar bagi tunanetra yang di kirim oleh Korea ini merupakan hibah 

dari sebuah perusahaan yang bernama OHFA Tech. Barang ini sampai di 

Indonesia pada tanggal 18 Desember 2022 namun tertahan di bea cukai 

selama 2 tahun lamanya. Penahanan barang ini diduga karena bea cukai 

membutuhkan dokumen tambahan untuk memproses barang dan penetapan 

harga barang tersebut. Pihak sekolah sudah mengirimkan dokumen yang 
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dibutuhkan sesuai persyaratan namun barang tersebut merupakan barang 

hibah sehingga tidak ada harganya. Rumitnya administrasi dokumen yang 

dibutuhkan ini seringkali menjadi menghambat masuknya bantuan asing ke 

Indonesia. 

Selain bantuan asing, penanaman modal asing juga memiliki beberapa 

hambatan, seperti masalah perizinan. Pihak investor asing seringkali 

mempermasalahkan mengenai birokrasi pengurusan perizinan yang kurang 

efektif dan efisien dan kurangnya fasilitas yang berkaitan dengan hal 

tersebut (Wibowo & Djaja, 2007). Ada banyak hambatan yang 

menyebabkan perusahaan asing seperti perusahaan apple yang enggan 

menanamkan modal di Indonesia. Salah satunya yaitu proses administrasi 

di Indonesia lebih panjang jika dibandingkan dengan negara tetangga, 

misalnya Vietnam. Menurut salah satu peneliti ekonomi digital, kurangnya 

kemampuan sumber daya manusia dalam negeri menjadi salah satu faktor 

utama perusahaan apple berat untuk mengalokasikan modalnya di 

Indonesia. 

Berdasarkan kasus diatas faktor kelembagaan dan tata kelola negara 

seringkali menjadi faktor yang menentukan keberhasilan dari bantuan dan 

investasi, serta bagaimana institusi lokal bekerja dalam menanggapi 

masuknya bantuan asing dan investasi asing mempengaruhi  tingkat dari  

bantuan asing serta investasi asing itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh dari bantuan asing, 

investasi asing dan keterbukaan perdagangan perdagangan terhadap 
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peningkatan pembangunan manusia di Indonesia, dengan judul penelitian 

“Pengaruh Bantuan Asing, Investasi Asing Langsung dan Keterbukaan 

Perdagangan terhadap Pembangunan Manusia di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Sejauhmana bantuan asing mempengaruhi pembangunan manusia di 

Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

2. Sejauhmana investasi asing langsung mempengaruhi pembangunan 

manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

3. Sejauhmana keterbukaan perdagangan mempengaruhi pembangunan 

manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

4. Sejauhmana bantuan asing, investasi asing langsung dan keterbukaan 

perdagangan secara bersama-sama mempengaruhi pembangunan 

manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui sejauhmana bantuan asing mempengaruhi pembangunan 

manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka pendek. 
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2. Mengetahui sejauhmana investasi asing langsung mempengaruhi 

pembangunan manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. 

3. Mengetahui sejauhmana keterbukaan perdagangan mempengaruhi 

pembangunan manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. 

4. Mengetahui sejauhmana bantuan asing, investasi asing langsung dan 

keterbukaan perdagangan secara bersama-sama mempengaruhi 

pembangunan manusia di Indonesia dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi penulis sebagai implementasi dari teori-teori yang telah dipelajari 

dan juga sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) pada program studi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang serta untuk menambah wawasan 

penulis dalam membuat karya ilmiah. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

atau acuan bagi pemerintah untuk melihat bagaimana pengaruh dari 

bantuan asing, investasi asing langsung dan keterbukaan perdagangan 

terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia di Indonesia. 

Kemudian dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk 

mempertimbangkan bantuan asing dan investasi asing yang masuk dan 
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menimbang-nimbang pengaruh positif dan negatif dari bantuan tersebut, 

terkhusus untuk kepentingan pembangunan manusia di Indonesia.  

3. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam menambah, memperbaiki dan 

membandingkan dengan topik penelitian yang sama untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi data time series dengan menggunakan 

metode OLS (Ordinary Least Square) dan ECM (Error Correction Model) dan 

pembahasan hasil dari penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Official Development Assistance secara parsial dalam jangka panjang 

 berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap human development index 

 di Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek, official development 

 assistance berpengaruh positif dan signifikan terhadap human development 

 index di Indonesia. 

2. Foreign direct investment secara parsial dalam jangka panjang memiliki 

 pengaruh positif dan signifikan terhadap human development index di 

 Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek foreign direct investment 

 memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap human development 

 index di Indonesia. 

3. Goods trade secara parsial dalam jangka panjang memiliki pengaruh  

 positif dan signifikan terhadap human development index di Indonesia. 

 Sedangkan dalam jangka pendek goods trade memiliki pengaruh negatif dan 

 tidak signifikan terhadap human development index di Indonesia. 

4. Hasil uji signifikansi secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa official 

 development assistance, foreign direct investment dan Goods trade secara 
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 bersama-sama berpengaruh terhadap human development index di 

 Indonesia. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang diperoleh dan hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu mengalokasikan bantuan asing secara proporsional dan 

meningkatkan fokus realisasi bantuan asing ke sektor pendidikan seperti 

peningkatan mutu pendidikan, akses pendidikan ke wilayah-wilayah tertinggal 

dan sektor kesehatan seperti peningkatan layanan kesehatan, tenaga dan 

fasilitas kesehatan yang terbukti dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia. Kemudian melakukan kajian atau evaluasi terhadap 

alokasi bantuan asing agar tujuan dari pembangunan dapat tercapai. 

2. Mendorong investasi asing untuk masuk ke dalam negeri bukan hanya untuk 

memenuhi modal tetapi juga melakukan transfer teknologi dan pengetahuan 

kepada tenaga kerja lokal. Program pelatihan kerja dan pengembangan 

kapasitas SDM mesti menjadi bagian dari kesepakatan investasi agar manfaat 

pembangunan manusia lebih terasa bagi masyarakat luas. Pemerintah harus 

berfokus pada penciptaan lingkungan investasi yang stabil dan transparan serta 

mendorong peningkatan Pendidikan dan layanan kesehatan untuk 

memaksimalkan manfaat dari FDI. 

3. Pemerintah perlu menerapkan kebijakan perdagangan internasional yang 

mendukung ekspor barang bernilai tambah tinggi dan impor barang modal serta 

teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas dan keterampilan tenaga 
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kerja sekaligus mendorong transfer teknologi dan pengetahuan. Pemerintah 

juga harus memberikan perlindungan terhadap industri domestik yang 

strategis, terutama yang berhubungan dengan peningkatan kapabilitas manusia 

seperti industri manufaktur teknologi, pendidikan, dan kesehatan. 

Perlindungan ini dapat menjaga daya saing lokal agar produk dalam negeri 

tetap kompetitif di pasar baik domestik maupun internasional. 

4. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan variabel lain 

yang berhubungan dengan bagaimana institusi lokal menghadapi masuknya 

bantuan asing, investasi asing maupun keterbukaan perdagangan seperti 

kebijakan pemerintah, angka korupsi maupun faktor-faktor kelembagaan lain. 
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